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Poros Maritim
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' gizi tinggi dan sebagian di antaranya juga

Ali Khomsan
Guru Besar dan Ketua Program S-3 Iimu Gz,
FEMA IPB .

EKAD pemerintah untuk menjadi-
kan negara kita poros maritim
dunia tidak mengada-ada. Sebagai
negara kepulauan, sebenarnya
‘telah sejak lama kita mengklaim diri seba-
gai negara bahari. Namun, klaim negara
{bahari itu bagaikan macan kertas karena
kedaulatan dilautan ternyata diinjak-injak
(kapal-kapal pencuri ikan dari negara e
" ltangga.
~ Nelayan Indonesia dengan segala keter-
batasan alat tangkap yang dimiliki tidak
‘berdaya menyaksikan kapal asing leluasa
.mengeruk kekayaan laut kita. Ketegasan
pemerintah untuk menenggelamkan kapal
_pencuri ikan hingga kini belum menda-
‘tangkan dampak sienifikan karena baru
| 2-3 buah kapal yang dibom.
Kita mempunyai menteri kelautan dan
perlkanan yang tangkas karena berpe-

Ingalanmn sebagai pengusaha perikanan.

 Kebetulan Ibu Menteri juga media darling
-sehingga tindak-tanduknya di lapangan
‘dengan cepat menjadi pemberitaan nasio-
nal. Harapan yang besar digantungkan ke
-pundak Ibu Menteri agar kesejahteraan

i nelayan semakin meningkat dan konsumsi
. ikan bangsa kita menjadi lebih baik.

¢ Ikan menjadi pmduk pangan yang sangat

pentmg di duma karena mengandung nilai
|

mengandung senyawa-senyawa bioaktif
untuk pembuatan suplemen makanan.

“Oleh sebab itu, ikan dan produk perxka—

nan men]adl kontributor yang tak bisa
diabaikan terhadap kecukupan gizi dan
sekaligus menjadi penunjang keaehatan
masyarakat. _

Pada 1990-an, suplai ikan per kaplta
dunia stabil pada angka 13-14 kg/kapita/
tahun, ‘Hal itu disebabkan peningkatan

popul 1si dunia yang relatif 1ebih tinggi, .
-~ bidang kesehatan. Di satu sisi gizi kurang

yakni 1,6%/tahun jika dibandingkan de-
ngan peningkatan pasolkan ikan duniay. ang.
hcmya 1,1%/tahun. Namun, pada 2000-an,”

, kondisi. mulai berbalik, suplai perlkanan
dunia men}adl lebih tinggi yakni 2:4%/ta-
" hun, sedangkan laju populam dunia stabll_ b

1,1%/tahun,

Berdasarkanlaporan darinegara- negara.

penghasil ikan utama dunia, produksi tkan:

dunia pada 2005 mencapai 142 juta ton, .

sekitar 70% berasal dari hasil tangkdpan
dan 30% hasil budi daya. Pemanfaatan
produksinya ialah 75% untuk tujuan kon-

surnsi pangan dan sekitar 25% untuk non=:,
pangan (termasuk obat- obatan, kosmetlk, 55
pakan; dsb).

Kebutuhan ikan di cluma akan semakm
memngkat karena timbulnya kes;adaran
untuk mengonsumsi sumber pratein yang
sehat (rendah kolesterol, tinggi omega3s,

dan komposisi asam amino ideal). S_emen~_ /

tara itu, konsumsi sumber protein yartg

Dberisiko seperti daging merah kini semakin:
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dlkurangl sebagian penduduk di negara
maju. :

Konsumsi ikan secara global telah me-
ningkat meskipun untuk Indonesia barang-

kali masih kurang dari yang diharapkan.
‘Pada 1961, rata-rata konsumsi ikan pendu-

duk dunia hanya 9,1 kg/kapita/tahun dan
pada 2003 meningkat menjadi 16,5 kg.
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Indonesia menghadapi beban ganda di

dan gizi buruk, di sisi lain penyakit-
penyakit akibat salah pola makan mulai
meningkat prevalensmya

Apakah target konsumsi ikan di Indo—
nesia sudah terpenuhi? Data 2005-2007
menunjukkan konsumsi ikan bangsa In-
donesia mengalami peningkatan yakni. 24

kg (2005), 25 kg (2006), dan 26 kg (2007);

*.Sekarang itu sudah mencapal 35 kg/kapita/
tahun. :
Hanya, persoalannya, apakah konsu s1

ikan sudah cukup merata? Data menj elang

' 2000-an menunjukkan etnik yang paling
-:_banyak makan ikan adalal: mereka yang
-tmggal di wilayah timur, mulal Maluku,

Papua, hingga Sulawesi Tanggafa

Sementara itu, yang_konsumsLLka_g\pya
agak rendah terutama ialah penduduk
Jawa. Yogyakarta mungkin 'm'e'rupa_kan
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